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Puji syukur kami panjatkan atas kehadirat Allah SWT, karena atas berkat dan 

rahmat-Nya “Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal” ini dapat diterbitkan. 

Prosiding ini merupakan hasil Seminar Nasional Lahan Suboptimal Tahun 2017 (Tahun 

kelima) dengan tema “Pengembangan Ilmu dan Teknologi Pertanian Bersama Petani Lokal 

untuk Optimalisasi Lahan Suboptimal” yang dilaksanakan di Gedung Graha Sriwijaya 

Universitas Sriwijaya Jalan Srijaya Negara, Bukit Besar Palembang, Tanggal 19-20 

Oktober 2017. 

Materi Seminar terdiri dari (1) Bidang Agroekoteknologi Lahan Basah, (2) Bidang 

Agroekoteknologi Lahan Kering, (3) Bidang Lingkungan, dan (4) Bidang Sosial Ekonomi 

budaya (5) Off Farm.  

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada keynote speakers 

dan moderator berikut : 

1. Dr. Ir. Andi Amran Sulaiman, MP. (Menteri Pertanian Republik Indonesia Kementerian 

Pertanian) 

2. Prof. Dr. Ir. Komang G. Wiryawan (Institut Pertanian Bogor) 

3. Prof. Dr. Ir. Usman M. Tang, M.S.  (Universitas Riau) 

4. Prof. Dr. Ir. Hasbi, M.Si (Universitas Sriwijaya) 

5. Prof. Dr. Siti Herlinda, M.Si (Universitas Sriwijaya) 

6. Dr. Bandung Sahari (GAPKI, Jakarta) 

 

Kami mengucapkan terima kasih kepada pemakalah-pemakalah penunjang yang 

telah berpartisipasi aktif dan meluangkan waktunya untuk menulis, menghadiri, dan 

mempresentasikan makalahnya. Kepada pihak Kementerian Riset dan Teknologi, 

Kementerian Pertanian, serta Badan Litbang Kementerian Pertanian, serta para sponsor 

yang telah mendukung acara ini dan semua pihak yang telah berperan aktif dalam 

kepanitian sehingga terselenggaranya seminar ini, kami mengucapkan terima kasih dan 

penghargaan yang setinggi-tingginya. 

 

Semoga apa yang kita kerjakan dan hasilkan ini dapat memberikan manfaat kepada kita 

semua. Amin YRA. 

 

 

 

Palembang,   Maret  2018 

Universitas Sriwijaya 

Rektor, 

 

 

 

 

Prof. Dr. Ir. Anis Saggaf, MSCE. 

NIP. 196210281989031002 
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A Model of Information Management of Food Insecurity Through 
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ABSTRACT 

 

Early Warning and Intervention System (Sistem Isyarat Dini dan Intervensi or SIDI) which 

is one of components of Food and Nutrition Surveillance System (Sistem Kewaspadaan 

Pangan dan Gizi or SKPG) unable to give information as an early warning, particularly for 

policy makers in intervention effort of food insecurity case in Gorontalo Province. This is 

due to data of food insecurity based on aspects of food stock, access and utilization is still 

managed periodically, to be reported as a base to make annual Map of SKPG, which is 

then based on this, report and policy recommendation as well as program plan related to 

food insecurity case overcoming are also made. Existence of SIDI should be able to give 

early information to policy makers before Map of SKPG is made, in order to make the 

local government has an opportunity in doing control steps as maximum as possible to 

intervene certain areas which is based on information of SIDI stated as potential of food 

insecure thus it changes to be secure. This research aims to develop a model of information 

management of food insecurity in Gorontalo Province through development of Information 

technology based early warning and intervention system. This is an experiment research 

which also applies Rapid Application Development (RAD) system development method. 

The product is a web mobile based application supported by SMS Gateway technology, as 

early warning facility that is able to manage information of good insecurity status regularly 

(monthly) and send it to policy makers from the created system. Therefore, annual model 

of information management of the food insecurity is recommended to be managed monthly 

through the created application  

Keywords: Food Insecurity, Early Warning System, Information Technology  

  

ABSTRAK 

 

Sistem Isyarat Dini dan Intervensi (SIDI) yang merupakan salah satu komponen dari 

Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi (SKPG) belum mampu memberikan informasi 

sebagai sebuah isyarat dini (early warning), khususnya kepada para pemangku kebijakan 

dalam upaya intervensi penanganan masalah kerawanan pangan di Provinsi Gorontalo. Hal 

ini disebabkan karena data kerawanan pangan berdasarkan aspek ketersediaan pangan, 

akses pangan, dan pemanfaatan pangan, masih dikelola secara periodik, untuk dapat 

dilaporkan sebagai dasar untuk menyusun Peta SKPG tahunan, yang kemudian 

berdasarkan Peta SKPG tersebut disusun sebuah laporan dan rekomendasi kebijakan dan 

perencanaan program yang berkaitan dengan penanganan masalah kerawanan pangan. 

Adanya SIDI harusnya dapat memberikan informasi secara dini kepada para pemangku 

kebijakan, sebelum dihasilkannya Peta SKPG, agar pemerintah daerah memiliki 
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kesempatan dalam melakukan langkah-langkah pengendalian pada wilayah tertentu yang 

berdasarkan informasi dari SIDI dinyatakan berpotensi sebagai wilayah yang rawan 

pangan semaksimal mungkin dapat diintervensi sehingga bisa berubah menjadi tidak 

rawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah model penanganan 

kerawanan pangan di Provinsi Gorontalo melalui pengembangan Sistem Isyarat Dini dan 

Intervensi berbasis teknologi informasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

Eksperimen, serta menggunakan metode pengembangan sistem Rapid Application 

Development (RAD). Hasilnya adalah sebuah aplikasi berbasis web mobile yang didukung 

oleh teknologi SMS Gateway, sebagai fasilitas early waning yang dapat mengelola 

informasi status kerawanan pangan secara regular (setiap bulan) dan mengirimkannya 

kepada para pemangku kebijakan secara otomatis dari sistem yang telah dibuat. Sehingga 

model pengelolaan informasi kerawanan pangan yang tadinya dikelola secara periodik 

tahunan direkomendasikan untuk dikelola secara periodik bulanan melalui aplikasi yang 

telah dibangun. 

Kata Kunci: Kerawanan Pangan, Sistem Isyarat Dini, Teknologi Informasi 

  

PENDAHULUAN 

 

Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan (Food Security and Vulnerability Atlas 

atau FSVA) Provinsi Gorontalo tahun 2016, berdasarkan data olahan yang bersumber dari 

Badan Ketahanan Pangan dan Pusat Informasi Jagung (BKP-PIJ) Provinsi Gorontalo, 

menunjukkan bahwa sebesar 10.48% dari 735 desa yang tersebar di kabupaten/kota berada 

pada kategori Prioritas 1 dan Prioritas 2, yang menggambarkan tingkat resiko kerawanan 

pangan yang lebih besar dibandingkan wilayah prioritas lainnya sehingga memerlukan 

perhatian dan intervensi segera.  

Persentase yang dihasilkan tersebut memiliki tingkat resiko yang cukup besar 

dalam mengancam ketahanan pangan di Provinsi Gorontalo, apabila tidak segera 

dilanjutkan dengan pengambilan keputusan dalam bentuk langkah-langkah intervensi oleh 

pemerintah daerah. Selain FSVA, Badan Ketahanan Pangan (BKP) juga memiliki 

instrumen lain untuk pemantauan situasi pangan suatu wilayah untuk mengantisipasi 

kejadian rawan pangan, yaitu Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi (SKPG), dengan salah 

satu komponen kegiatan berupa Sistem Isyarat Dini untuk Intervensi (SIDI) yang dikelola 

berdasarkan tiga aspek ketahanan pangan yaitu ketersediaan pangan, akses pangan, dan 

pemanfaatan pangan, yang datanya dikumpulkan secara bulanan tetapi pelaporan secara 

tahunan.  

Salah satu tujuan diprogramkannya SIDI menurut Permentan No 13 Tahun 2010 

tentang Pedoman SKPG adalah menyediakan informasi situasi pangan secara periodik 

sehingga melahirkan rekomendasi kebijakan dan pelaksanaan intervensi bagi penanganan 

masalah kerawanan pangan. Tetapi pada tataran implementasi, SIDI yang merupakan salah 

satu komponen dari SKPG belum mampu memberikan informasi sebagai sebuah isyarat 

dini (early warning) kepada pemerintah daerah yang merupakan para pemangku kebijakan 

dalam upaya intervensi masalah kerawanan pangan khususnya di Provinsi Gorontalo. Data 

dari berbagai sumber (antara lain Tim Pokja Kabupaten, Dinas Pertanian, Badan Pusat 

Statistik, BULOG, Dinas Kesehatan, Dinas Perdagangan, serta Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil), dikumpulkan secara bulanan hingga lengkap 12 bulan sebagai dasar 

untuk menyusun Peta SKPG tahunan, yang kemudian berdasarkan Peta SKPG tersebut 

disusun sebuah laporan dan rekomendasi kebijakan dan perencanaan program yang 

berkaitan dengan penanganan masalah kerawanan pangan. Adanya SIDI seharusnya, dapat 

memberikan informasi secara dini kepada para pemangku kebijakan, sebelum 
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dihasilkannya Peta SKPG ataupun peta FSVA, sehingga pemerintah daerah masih 

memiliki kesempatan dalam melakukan langkah-langkah pengendalian kepada wilayah 

yang berdasarkan informasi dari SIDI dinyatakan berpotensi sebagai wilayah yang rawan 

pangan, semaksimal mungkin berubah status menjadi tidak rawan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah model penanganan 

kerawanan pangan di Provinsi Gorontalo melalui pengembangan Sistem Isyarat Dini dan 

Intervensi berbasis teknologi informasi. Hal ini sangat penting untuk dilakukan, karena 

masalah kerawanan pangan sangat strategis bagi suatu negara, sehingga banyak penelitian 

yang telah dilakukan untuk mengkaji berbagai topik kerawanan pangan, mulai dari 

penelitian yang mengalisa berbagai bentuk konflik dan resistensi yang disebabkan oleh 

adanya kerawanan pangan (Magdoff anda Tokar, 2010) hingga penelitian yang masih saja 

terus menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan pangan pada pertanian 

pedesaan (Abu and Soom, 2016). Sedangkan untuk kajian terhadap adanya sistem isyarat 

dini (early warning) terhadap status kerawanan pangan, juga pernah dipertanyakan oleh 

Ververs (2011) dalam sebuah artikel yang mempertanyakan apakah Sistem Isyarat Dini 

dari Kerawanan Pangan masih berfungsi. 

  Hal tersebut didasarkan pada fakta bahwa tingkat kerawanan pangan masih saja 

meningkat meskipun sistem peringatan dini telah banyak diimplementasikan oleh berbagai 

negara untuk memantau serta mengendalikan kondisi kerawanan pangan. Untuk itu suresh 

(2015) dalam penelitiannya mencoba mengembangkan sebuah framework untuk 

mengevaluasi sistem monitoring terhadap status keamanan pangan dan gizi. Sedangkan 

untuk Provinsi Gorontalo, terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk 

mengkaji masalah kerawanan pangan di Provinsi Gorontalo, antara lain penelitian yang 

mengkaji tentang strategi kebijakan dalam mengatasi kerawanan pangan di Provinsi 

Gorontalo (Imran dan Tolinggi, 2015) serta penelitian yang mengkaji dampak Program 

Desa Mandiri Pangan di Provinsi Gorontalo (Tolinggi dkk, 2014). 

  
BAHAN DAN METODE 

 

Metode penelitian yang digunakan mengacu pada metode pengembangan sistem 

Rapid Application Develompment (RAD). Metode RAD merupakan suatu metode 

pengembangan sistem informasi dengan waktu pengerjaan yang relatif singkat (Mishra dan 

Dubey, 2013), karena dengan metode ini pihak pengguna dan pengembang sistem bertemu 

secara intens untuk mengidentifikasi tujuan dari pengembangan sistem serta 

mengidentifikasi syarat-syarat informasi yang ditimbukan oleh tujuan tersebut. Meskipun 

Teknologi Informasi (TI) dan sistem dapat mengarahkan sebagian dari sistem yang 

diajukan, tetapi fokusnya akan selalu tetap pada upaya untuk mencapai tujuan organisasi 

(Kendall dalam Thamir, 2003). Untuk pemodelan dari metode RAD meliputi : Business 

Modeling, Data Modeling, Process Modeling, Application Generation, Testing and 

Turnover (Sommerville, 2011). 

Data yang dikelola adalah data bulanan yang dikumpulkan berdasarkan tiga aspek 

ketahanan pangan, yaitu: (1) ketersediaan pangan, yang mengelola data luas tanam, dan 

luas puso; (2) akses pangan, yang mengelola data harga komodita pangan, (3) dan 

pemanfaatan pangan, yang mengelola data angka balita ditimbang, angka balita naik 

badan, angka balita berat badan dibawah garis merah, serta data balita yang tidak naik 

berat badannya dalam 2 kali penimbangan. Adapun analisis komposit bulanan yang 

digunakan untuk menentukan status kerawanan pangan suatu wilayah, diperoleh 

berdasarkan indikator komposit dari masing-masing aspek, dimana total bobot 3-4 
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menandakan status Aman, total bobot 5 - 6 (tanpa ada bobot 3) status Waspada, dan total 

bobot 5 – 9 (dengan bobot 3), menandakan status Rawan (BKP, 2014). 

 

HASIL  

 

 Hasil dari penelitian ini berupa sebuah aplikasi berbasis web mobile yang didukung 

oleh teknologi SMS Gateway, sebagai fasilitas early waning yang dapat mengelola 

informasi status kerawanan pangan secara regular (setiap bulan) dan mengirimkannya 

kepada para pemangku kebijakan secara otomatis dari sistem yang telah dibuat. Sehingga 

model pengelolaan informasi kerawanan pangan yang tadinya dikelola secara periodik 

tahunan direkomendasikan untuk dikelola secara periodik bulanan melalui aplikasi yang 

telah dibangun.  

 Aplikasi yang dibangun dapat mengelola data ketahanan pangan yang mencakup 

ketiga aspek, yakni data ketersediaan pangan, akses pangan, dan manfaat pangan, yang 

masing-masing dapat dikelola secara bulanan maupun tahunan oleh dinas yang 

berkompeten, misalnya untuk data luas tanam ataupun data produksi yang merupakan data 

aspek ketersediaan pangan dikelola oleh Dinas Pertanian, untuk data harga komoditas yang 

merupakan data aspek akses pangan dikelola oleh Dinas Koperindag, dan untuk beragam 

data angka balita yang merupakan data aspek pemanfaatan dikelola oleh Dinas Kesehatan 

(Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Form Penginputan Data Bulanan pada Aspek Ketersediaan Pangan, Akses 

Pangan, dan Pemanfaatan Pangan 

 

 Data masing-masing aspek yang diinput untuk setiap wilayah kecamatan kemudian 

diolah untuk mendapatkan bobot, yang nantinya akan menjadi acuan dalam menganalisis 

skor komposit untuk menentukan status kerawanan pangan dari setiap wilayah. Contoh 

tampilan form perhitungan untuk ketiga aspek ketahanan pangan (ketersediaan, akses, dan 

pemanfaatan pangan) disajikan pada Gambar 2. Berdasarkan hasil perhitungan bobot 

tersebut, maka diperoleh skor komposit dari masing-masing aspek (Gambar 3), yang 

kemudian menjadi dasar dalam penentuan skor komposit bulanan yang merupakan status 

kerawanan pangan dari setiap wilayah (Gambar 4). 
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Gambar 2. Form Perhitungan Data Bulanan pada Aspek Ketersediaan Pangan, Akses 

Pangan, dan Pemanfaatan Pangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bobot Komposit Bulanan dari Aspek Ketersediaan Pangan, Akses Pangan, dan 

Pemanfaatan Pangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Skor Komposit Bulanan dari Aspek Ketersediaan Pangan, Akses Pangan, dan 

Pemanfaatan Pangan 
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 Hasil dari skor komposit bulanan yang merupakan status kerawanan pangan dari 

setiap wilayah, selanjutnya secara sistem dapat dikirimkan kepada para pemangku 

kebijakan, khususnya langsung ke pimpinan daerah maupun kepala dinas/instansi terkait 

baik ditingkat provinsi maupun tingkat kabupaten, menggunakan teknologi SMS Gateway 

(Gambar 5). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Menu Pengiriman Laporan Skor Komposit Bulanan kepada pimpinan daerah 

maupun dinas terkait secara rutin melalui SMS 

 

 Informasi status kerawanan pangan yang dikirim secara otomatis oleh sistem secara 

periodik (bulanan) kepada pihak yang berkepentingan seperti pimpinan daerah maupun 

pimpinan instansi terkait melalui SMS yang sudah terdaftar sebelum pada sistem. Adapun 

pesan yang dikirimkan bukan informasi detail, melainkan informasi berupa hasil presentasi 

dari seluruh wilayah beserta status kerawanan pangannya (Gambar 6). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Contoh laporan status kerawanan pangan yang dikirimkan secara periodik 

(bulanan dan tahunan) melalui SMS kepada pimpinan daerah atau dinas 

terkait 

 

PEMBAHASAN 

 

 Dikembangkannya aplikasi berbasis web mobile yang didukung oleh teknologi sms 

gateway, melahirkan sebuah rekomendasi model pengelolaan data ketahanan pangan, yang 

selain mampu memberikan informasi secara dini mengenai status kerawanan pangan dari 

setiap wilayah ke para pemangku kebijakan, juga secara dinamis mampu beradapatasi 

apabila terjadi perubahan terhadap indikator komposit dari setiap aspek yang digunakan 
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untuk menentukan status kerawanan pangan suatu wilayah, baik bulanan maupun tahunan, 

bahkan dinamis terhadap perubahan pada aspek-aspek yang digunakan sekalipun.  

Adanya informasi status kerawanan pangan setiap bulan terhadap para pemangku 

kebijakan, maka pemerintah daerah dapat lebih meningkatkan upaya pencegahannya 

sebagai bentuk dari intervensi penanganan daerah rawan pangan, yang semula 

dilaksanakan secara tahunan dapat diubah periodiknya menjadi bulanan, sehingga 

merekomendasikan sebuah program pemberian bantuan sosial khususnya terhadap 

masyarakat daerah rawan pangan, yang dapat dilaksanakan setiap bulan ataupun per 

triwulan. 

 

KESIMPULAN 

 

  Model pengelolaan informasi kerawanan pangan yang dikelola melalui 

pengoptimalan Sistem Isyarat Dini dan Intervensi (SIDI) menggunakan sistem beabasis 

teknologi informasi dinilai mampu memberikan informasi sebagai sebuah isyarat dini 

(early warning) khususnya kepada para pemangku kebijakan, agar upaya-upaya intervensi 

penanganan masalah kerawanan pangan di Provinsi Gorontalo dapat segera dilakukan 

sebagai bentuk pencegahan. 
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